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ABSTRAK

Kata Kunci : Strategi, Pengembangan; Analisis, Swot.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang strategi Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam pengembangan wisata alam Teluk Jering dan
mengetahul faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mengembangkan
objek wisata tersebut. Variabel penelitian adalah Strategi Tipe penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Lokasi penelitian ini adalah
di Desa Teluk Kenidai Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Informan dalam
penelitian ini adalah satu orang Kepala Desa, satu orang Ketua Kelompok Sadar
Wisata, satu orang Sekretaris, satu orang seksi keamanan dan ketertiban dan satu
orang masyarakat, dan tiga erang.pengunjung-objek wisata Pulau Cinta. Data
penelitian ini bersumber dari data primer yang diperoleh melalui hasil wawancara,
dimana hasil penelitian ini dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa’ strategi pengembangan Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Pulau Cinta di Desa' Teluk-Jering Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar yang tepat berdasarkan analisis SWOT adalah peningkatan atas
penyelenggaraan promosi wisata terhadap produk-produk wisata melalui
penyebarluasan informasi baik media cetak maupun elektronik.
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STRATEGY ANALYSIS OF THE DEVELOPMENT OF TOURISM AWARE
GROUPS (POKDARWIS) LOVE ISLAND IN THE TELUK VILLAGE
JERING MINING DISTRICT
KAMPAR DISTRICT

Ridho Fajry:
NPM. 147110846

ABSTRACT
Keywords: Strategy, Develepment, Swot, Analisis

This study aims to find out about the strategy of the Tourism Awareness
Group (Pokdarwis) in the development of Jering Bay natural tourism and to find
out the supporting and inhibiting factors in developing the tourist attraction. The
research variable is Strategy. This type of research.is a qualitative research with
descriptive method. The location of this research is in Teluk Kenidai Village,
Tambang District, Kampar Regency. The informants in-this study were one village
head, one head of the Tourism Awareness Group, one secretary, one security and
order section and one community member, and three visitors to the Cinta Island
tourist attraction. The data of this study were sourced from primary data obtained
through interviews, where the results of this study were analyzed descriptively.
Based on the results of the rresearch, it is known that the strategy for developing
the Pulau Cinta Tourism Awareness, Group-(Pokdarwis) in Teluk Jering Village,
Tambang District, Kampar Regency, which is appropriate based on a SWOT
analysis is to increase the implementation of tourism promotions for tourism
products through the dissemination of information both in print and electronic
media.
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pengelolaan ini yang selanjutnya kita Ketahui sebagai aktivitas manajerial dalam

manajemen.

Manajemen merupakan pencapaian suatu sasaran yang telah ditentukan
sebelumnya melalui usaha orang lain. artinya adanya upaya untuk mengelola dan
memanfaatkan keterampilan dan kemampuan orang lain dalam mencapai suatu

tujuan yang telah ditetapkan dalam aktivitas administrasi dalam suatu organisasi
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tersebut dengan catatan orang tersebut tidak terbebani. manajemen merupakan
pencapaian suatu sasaran yang telah ditentukan sebelumnya melalui usaha orang

lain. Artinya adanya upaya untuk mengelola dan memanfaatkan keterampilan dan

terus-mene ecahka ags salz akibat dari adanya
perubahan s yesuaikan diri
dengan per n oleh pejabat

dalam organ

mencari sumber penerimaan yang membiayai pengeluaran pemerintah
daerah dalam rangka menyelenggarakan pemerintah dan pembangunan pada
berbagai sektor. karena dalam prinsipnya, daerah dituntut untuk mandiri dalam

menciptakan berbagai potensi daerah yang dapat diandalkan.

Salah satu yang menjadi unsur pembangunan otonomi daerah adalah

sektor pariwisata. memang masih ada bagian dari pariwisata yang menjadi
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kewajiban pemerintah pusat untuk pengelolaan namun pembangunan dari
beberapa destinasi wisata sudah menjadi tanggung jawab pemerintah daerah titik

sektor pariwisata merupakan kegiatan yang tak pernah mati dan menjadi hal yang

Ad egara 3 1hka laan pariwisata.

Sejatinya siste al 3 h ' I negara yang
sangat mendaas emajukan da emba ke ' utuhkan sebuah

manajerial : al s ka ‘ engakomodir dan

yang berkaitan langsung dengan k pariwisata seperti usaha perhotelan,
restoran dan penyelenggaraan paket wisata. Banyak kegiatan ekonomi lainnya
yang berhubungan erat dengan pariwisata seperti transportasi, telekomunikasi, dan
bisnis eceran. Selain menjadi mesin penggerak ekonomi pariwisata juga

merupakan wahana yang menarik untuk mengurangi angka pengangguran

mengingat berbagai jenis wisata dapat ditempatkan dimana saja (footlose). Oleh
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sebab itu, pembangunan wisata dapat dilakukan di daerah yang pengaruh

penciptaan lapangan kerjanya paling menguntungkan.

Berdasarkan undang-undang Nomor 10 Tahun 2009, pariwisata adalah

gunung, sung
peringatan
terlepas dari ke g Setiap ora nbutuhkan kegiatan

berwisata de

Menciptakan iklim yang kondusif untuk perkembangan pariwisata yang
meliputi terbukanya kesempatan yang sama dalam berusaha, memfasilitasi
dan memberikan kepastian hukum.

c. Memelihara, membangun dan melestarikan asset nasional yang menjadi

daya tarik dan asset potensial yang belum tergali.
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d. Mengawasi dan mengendalikan kegiatan dan kepariwisataan dalam rangka

mencegah dan menanggulangi berbahai dampak negative bagi masyarakat

luas.

menujunjukan
diri sendiri.
sejauh ini
kesadaran dan ic - sampa h masyarakat
secara um suki aha a kepariwisataan
memulai babak E ctela antar baga ai Imbas dari krisis
ekonimi yang.r : i ';_ ariwis -‘ 1 tumbuhan terendah.
Memulai progra (rescue am) ye anakan pemerintah

ditengah kris ‘ ariwi , ‘. lai pulih dengan

Indonesia No. 23 Tahun 2004 berikan wewenang lebih luas pada
pemerintah untuk mengelola wilayahnya, membawa implikasi semakin besar
tanggung jawab dan tuntunan untuk menggali dan mengembangkan seluruh

potensi sumber yang dimiliki daerah dalam rangka menopang perjalanan

pembangunan daerah.
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Pemerintah dalam hal ini para stackholder kepariwisataan menyadari
besarnya potensi kepariwisataan di daerah berusaha menggali, mengembangkan

serta membangun asset obyek dan daya tarik wisata, yang merupakan modal awal

ﬂ-' teraksi antara
proses soci
dalam prose
di harapka ini. Untuk itu

masyarakat encanakan dan

o

ISUr )

o

v rta masyarakat
b=l

o

- m

d

memutuskan ( Korten dalam

Kusmayadi

kepariwisataan. Pariwisata akan menumbuhkan dan meningkatkan
pengenalan dan cinta terhadap tanah airnya, sehingga dapat memotivasi sikap dan
toleransi dalam pergaulan yang merupakan keuatan dalam pembangunan bangsa,

selain itu juga pariwisata mampu memperluas cakrawala pandangan pribadi

terhadap nila-nilai kehidupan.



Povinsi Riau adalah sebuah provinsi yang terletak pada Pulau Sumatera
yang beribukotakan Pekanbaru. Luas wilayah Provinsi Riau adalah
87.023.66KM 2 dan terdiri dari 3.214 pulau besar dan pulau kecil. Salah satu
daerah provinsi.« Riau ™ yang.. berpotensi...dalam mengembangkan sektor
kepariwisataan adalah Kabupaten Kampar. Mengingat daerah ini dekat dengan ibu
kota provinsi yaitu Pekanbaru.DRisamping: letaknya strategis, Kabupaten Kampar
kaya akan objek wisata, salah satunya objek wisata alam Teluk Jering atau lebih

di kenal dengan Pulau Cinta yang terletak di Desa Teluk Kenidai.

Desa Teluk Kenidai adalah salah satu desa di Kecamatan Tambang yang
mempunyai luas wilayah + 33.3 Km. Dilihat dari topografi dan kontur tanah, Desa
Teluk Kenidai Kecamatan Tambang secara umum-berupa dataran.(atau daerah
aliran sungal, perkotaan) dan Perbukitan yang berada pada ketinggian antara 600
M s/d 700 M diatas permukaan slaut-dengan-suhu rata-rata berkisar antara
280sampai dengan 350 Celcius. Desa Teluk Kanidai terdiri dari tiga (3) Dusun (7)
RW dan (14) RT. Orbit dan waktu tempuh dari ibukota kecamatan 28.5 km2
dengan waktu tempuh 60 menit dari ibukota kabupaten 57 km dengan waktu

tampuh 90 menit.

Wisata Alam Teluk Jering adalah wisata yang berada di dusun Il Teluk
Jering Desa Teluk Kenidai Kecamatan Tambang yang dikelola oleh Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) Teluk Kenidai yang berbadan hukum atas izin Kepala
Desa sesuai dengan Surat Keputuan Kepala Desa Teluk Kenidai Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar NOMOR : Kpts./TK/POKDARWIS/X/2017/06,

bahwa, dalam rangka meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai subjek
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atau pelaku penting dalam pembangunan kepariwisataan, serta dapat bersinergi

dan bermitra dengan pemangku kepentingan terkait dalam meningkatkan kualitas

perkembangan kepariwisataan daerah. Untuk membangun dan menumbuhkan

Kenidali

NO:Kpts/T kepengurusan

Pokdrwis da tanggal 23
Oktober 20 disepakati dan
disetujui. Te lah satu bentuk

kelembagaan iliki kepedulian

dalam menge g vangun ke : n Teluk Jering.

1. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 11,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4966).

2. Instruksi Presiden Reepublik Indonesia Nomor 16 Tahun 2005 tentang

Kebijakan pembangunan Kebudayaan dan Pariwisata.
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3. Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor PM.

07/HK.001/MPK-2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen

Kebudayaan dan Pariwisata.

dengan berdirinya de

g‘\\\‘

A

mewujudkan desa wisata. Kebe
Jering merupakan salah satu komponen dalam masyarakat yang memiliki peran

dan kontribusi penting dalam pengembangan kepariwisataan di Teluk Jering.

Pengembangan  Pariwisata  dilaksanakan  secara  terpadu dan
berkesinambungan dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan dan

bertanggung jawab dalam membangun citra desa sebagai destinasi pariwisata
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yang berdaya saing. Adapun kawasan pengembangan desa wisata alam yang

terletak di wilayah Dusun 111 Teluk Jering Desa Teluk Kenidai, meliputi :

1. Aliran sungai Kampar yang berlokasi di Dusunilll Teluk Jering

2 i kebawah pasir

3 &t eluk Jering

4,

5 eluk Jering

6 a objek wisata

isata alam yang

terletak di D ah indah dengan
wisata alam | erada di Dusun 11

c. Pengelolaan insfrastruktur wisata desa
d. Pengelolaan kerajinan lokal masyarakat desa
e. Pengelolaan permukiman atau adat

f. Jenis usaha daya tarik lainnya

Pemerintah desa melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap setiap

usaha pengembangan desa wisata melalui monitoring dan evaluasi, sedangkan

10
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hasil monitoring dan evaluasi tersebut menjadi bahan pembinaan dan pengawasan

pelaksanaan kegiatan selanjutnya.

Visi & Misi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Teluk Jering :

1. Visi
a. Menjadikan Teluk Jering sebagai Objek Wisata Alam yang
berbasis ekonomi kerakyatan.

2. Misi

11
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ISJIAIU

nery we[sy sej

a. Meningkakatkan kreativitas dan kesadaran masyarakat melalui

forum diskusi dan peltihan.

b. Mengembangkan nilai-nilai budaya sebagai jati diri.

lam bidang

kepariwisataan kepada wisatawan dan masyarakat

e. Memberikan masukan kepada aparat pemerintah dalam

mengembangkan kepariwisataan di daerah setempat.

Pembentukan Pokdarwis Teluk Jering merupakan langkah nyata dari
program guna meningkatkan potensi wisata yang ada di Teluk Jering. Dengan

dibentuknya Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Teluk Jering diharapkan

12



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

melakukan program penyadaran melalui penyuluhan kepada masyarakat di Dusun
Teluk Jering akan potensi wisata yang dimiliki serta perannya dan tanggung jawab
masyarakat untuk mewujudkan sadar wisata sehingga tercipta lingkungan yang

kondusif sesuai _S 1 De Kni na atertiban, keindahaan,

¢
=

A% “é«

o
’

nyaman yang didukung ole apa faktor, fasilitas ibadah, masyarakat
yang ramah, kendaraan dan barang bawaannya aman.
6. Gerakan infak dan dhuha, bagi pedagang atau pemilik wahana sebelum

melakukan aktifitas dipagi hari diumumkan dimasjid untuk berinfak dan

sholat dhuha .

13
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. Minuman geratis, masjid selalu menyediakan minuman gratis bagi

pengunjung yang melakukan sholat dimasjid, seperti, teh, kopi, susu, dan

air mineral.

14
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Table 1.1

Data Kunjungan Wisatawan di wisata alam Teluk Jering Tahun 2020

Data Kunjungan

hasil optimal

is) yang belum

dan strategi dari pemerintah

mengangkat semua bagian dari
penyelenggaraan pemerintah menjadi suatu strategi itu menyeluruh dan strategi
meliputi semua aspek penting dalam pemerintah maupun penasehat swasta serta

strategi meliputi semua bagian rencana serasi satu sama lain dan bersesuaian.

Strategi sangat perlu dilakukan dalam Pengembangan Objek Wisata.

Strategi adalah pendekatan yang diambil untuk mencapai sasaran yang telah

15
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ditetapkan. Jadi, strategi ini tidak lebih dari sebuah rencana yang disiapkan untuk
mencapai tujuan keseluruhan. Tujuan dilakukan Strategi Pengembangan Objek

Wisata Pulau Cinta adalah upaya untuk melakukan analisis terhadap kondisi

dan kekuatan dan

2. Peningkatkan objek wisata didukung oleh aparatur yang
kompeten dalam penyelenggaraan pengembangan objek wisata

3. Mengoptimalkan koordinasi teknis dengan Pemda untuk
peningkatan terhadap pengembangan objek wisata

4. Sosialisasi dan pembinaan kepada masyarakat untuk melestarikan

objek wisata yang ada di daerah sendiri.
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Pengembangan Pariwisata tidak lepas dari perkembangan politik,
ekonomi, sosial dan pembangunan disektor lainnya. Maka didalam pengembangan

Pariwisata dibutuhkan perencanaan terlebih dahulu. Dari pemikiran diatas dapat

aman yang

ada untuk da )a i : ) organisasi

A mana mereka

erjalanan.

3.

Bagaimana obyek wisata dan atraksi yang akan dijual, apakah memenuhi
tiga syarat berikut. Apa yang dapat dilihat, apa yang dilakukan, dan apa

yang dapat dibeli di DTW yang dikunjungi.

4. Fasilitas pelayanan.
Fasilitas apa saja yang tersedia di DTW (daya tarik wisata) tersebut,

bagaimana akomodasi perhotelan yang ada, restoran, pelayanan umum.

17



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Seperti Bank / money changers, kantor pos, telepon di DTW yang akan

dikunjungi wisatawan.

karena dapat
dikatakan ana, itul i standar at 3san bagi pekerjaan

yang sedang ja 'f"_ ' pula erian  pemerintah

wisata yang ada di daerah masing-masing. Maka dari itu pariwisata di desa Teluk
Jering perlu mendapatkan pengawasan dan pearhatian yang lebih efektif agar
mencagah terjadinya penyimpangan dan perencanan yang dibuat dapat terlaksana
dengan baik serta akan berdampak kepada pengembangan wisata yang lainnya

khususnya di Kecamatan Tambang.
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Dari uraian diatas penulis melihat beberapa fenomena yang mendukung

diadakannya penelitian ini :

1. Belum maksimalnya promosi wisata, sehingga wisata ini kurang dikenal

aparat pemerintah dalam mengembangkan kepariwisataan, seperti fasilitas

yang di perlukan dan menjadi prioritas dari rapat-rapat yang di laksanakan.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas, maka penulis tertarik
untuk meneliti permasalahan ini lebih lanjut, peneliti menetapkan judul penelitian
yaitu “ Analisis Strategi Pengembangan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)

Pulau Cinta di Desa Teluk Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
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B. Rumusan Masalah

Sesuai degan latar belakang diatas, maka Kelompok Sadar Wisata Teluk

Jering merupakan aspek penting dalam mengelola tempat wisata dan

C. Tujuan

1. Tuj

Adapun

Kegunaan Peneli

a. Sebagai sarana bagi ulis untuk menambah wawasan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya memberikan masukan
bagi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Teluk Jering.

b. llmu yang yang di dapatkan dalam penulisan ini, penulis harapkan

dapat menjadi nilai tambahan ilmu pengetahuan pada fakultas IImu

Sosial dan IImu Politik dan program Illmu Administrasi khususnya.
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. Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi penelitian yang

berminat untuk membahas dan meneliti lebih lanjut tentang berbagai

hal yang berhubungan dengan penelitiannya.
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BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

n.beberapa teori
yang pe an an se denga 3 enelitian ini

an kebijakan

yang berar i layani U _ administration yang
berarti  *“pe

pemerintaha

VB2
o
ﬁ“
£

Selain
dalam bahasa ing
work atau lebih tepatnya alam__arti sempit adalah kegiatan
pencatatan pengelolaan, peng an nomor / kode surat, pengetikan,
penggandaan penyimpanan (pengarsipan), pengiriman, berbagai informasi yang

diterima atau dikeluarkan oleh organisasi/ institusi.

Dari berbagai pengertian istilah tersebut bahwa disimpulkan administrasi
adalah keseluruhan proses kerja sama antara dua orang atau lebih yang di

dasarkan pada rasionalitas tertentu dan komitmen yang sudah di buat bersama
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untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan sebelumnya ( dalam Wirman Syarif,

2012;2).

Hubungan administrasi, organisasi,dan manajemen adalah administrasi

kerjasama mencapai tujuan tertentu (dalam Syafie 2003;4).

Selanjutnya The Ling Gie (dalam Zulkifli, 2005;28) menerangkan bahwa
terdapat 3 (tiga) pengertian substantial yang terkandung dalam sejumlah defenisi
konsep administrasi tersebut :

1. Bahwa administrasi dapat di pandang sebagai seni, keberhasilan
penerapannya memerlukan Kkiat-kiat tertentu yang bersifat sangat
situnsional dan konsisional.

2. Bahwa dalam konsep administrasi terdapat unsur-unsur, adanya dua orang
manusia atau lebih, adanya tujuan yang hendak dicapai, adanya tugas-
tugas yang harus dijalankan, adanya perlengkapan dan perlengkapan untuk
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melaksanakan tugas dan adanya pertimbangan yang rasional dalam
merumuskan dan menyediakan setiap unsur tersebut diatas.

3. Bahwa administrasi sebagai suatu proses kerja sama bukan merupakan
konsep yang baru, dia sudah ada sejak manusia mengenal peradaban.
Tentang peradaban administrasi sebagai suatu proses tindakan tergambar

dari ungkapan.yang di temukan oleh Herbert

mengg ; : satu orang

diantara

, dapat
disimpulkan bah atasan admir gkaia atan (proses) kerja
sama sekel efisien. Karna
kerja sama te us ada : Ly I, batasan lengkap

administarsi adal ia er a kelompok orang

dalam wada

‘*' enurut sifat, bidang, jenis

QQ“\\"’

operasional. Proses kegiatan

urgensinya, kegiatan
pakan system usaha kerjasama
sekelompok manusia secara rasional untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

(Fathoni, 2006;4).

Konsep organisasi adalah sebagai wadah pelaksanaan kerjasama da juga
mencakup rangkaian aktivitas pemagian tugas, penunjukan staf, pendelegasian
wewenang dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan organisasi (Zulkifli,

2005,74).
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Sementara itu, Siagian (2016;6) mendifinisikan organisasi sebagai setia

bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama dan secara

formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah di tentukan dalam
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Menurut Zulkifli (2005;131) mengatakan bahwa sebuah organisasi sebagai
system apapun bentuk dan juga sistemnya adalah bersifat dinamis dan juga
terbuka. Terbuka karena tidak mungkin menghindari dari berbagai bentuk
pengaruh perubahan yang dating dari aspek lingkungan, terutama lingkungan

eksternal.
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Dari beberapa definisi dan penjelsan yang telah di sampaikan oleh

beberapa ahli tersebut, maka hal itu dapat membuktikan bahwa dewasa ini

masyarakat dimanapun berada tidak lepas dari praktik-praktik organisasi dalam

individu
Organisasi
suatu tujue

kelangsunga

pencapaian tujuan dala ebijaksanaan umum yang telah di tentukan

pada tingkat administrasi.

Menurut manulang (dalam Zulkifli, 2015;4) pengertian manajemen dapat
dilihat dari tiga pengertian :
a. Manajemen sebagai proses
b. Manajemen sebagai suatu kolektivitas manusia

c. Manajemen sebagai ilmu (science) dan seni (art)
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Menurut Manullang Manajeman adalah sebagai suatu proses, melihat
bagaimana cara orang untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih

dahulu. (dalam Zulkifli dan Nurmasari, 2015;4) Menurut Haiman manajemen

merupakan

e )

dan penyer:

Zulkifli, 20

Men

=]
=
>
=
@,
)

=]
D
@
=4
Y]
=

apapun istila

pada setiap

.ﬁ\‘i\\\\'ﬁ

Siagian dalam (Zulkifli, 2005;85) menge akan fungsi-fungsi manajemen

terdiri dari:

=

Perencanaan (Planning)

2. Pengorganisasian (Organizing)
3. Pemberian motivasi (Motivating)
4. Pengawasan (Controlling)

5. Penilaian (Evaluating)
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Sementara menurut Siswanto (2005;2) manajemen adalah seni dan ilmu
dalam perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, dan pengendalian terhadap

orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.

adalah suatu rencana yang cerma genail kegiatan untuk mencapai sasaran

khusus.

Manusia khususnya, mampu berkompetisi lebih cepat penuh dengan
variasi dibanding dengan makhluk lainnya karena manusia pada dasarnya
mampu mengombinasikan berbagai elemen kehidupan seperti inteligensia,
imajinasi, kemampuan mengakumulasi sumber daya serta mengkoordinasikan

perilaku untuk dapat melaksanakan peperangan (Henderson, 1991:61).
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Isitilah strategi berasal dari kata Yunani strategos atau strategus dengan
kata jamak strategi.Strategos berarti jenderal tetapi dalam Yunani Kuno sering

berarti perwira negara (state officer) dengan fungsi yang luas.Pada abad ke-5
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mencapai
disatukan
dari penyele
strategi me
swasta serta

bersesuaian.

kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas
alokasi sumber daya.

Hitt(1979:66), salah seorang pendukung pandangan Chandler juga
menegaskan bahwa strategi bertalian dengan alokasi dan penggunaan sumber

daya organisasi.Dengan demikian, dalam membuat keputusan sebagai bagian
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dari perencanaan stratejik, kita harus memberi tempat kepada faktor lingkungan

internal dan lingkungan eksternal.

Bryson (1988:66) sepakat bahwa strategi harus dikaitkan dengan

sebagai Sua
sumber da
mengapa i3

Ha
komprehens

a.

lama dengan memberikan respon yang tepat terhadap peluang dan

ancaman dari lingkungan eksternal organisasi, dan kekuatan serta
kelemahannya;

e. Strategi melibatkan semua tingkat hierarki dan organisasi.

Dengan definisi ini, menurut perumus tadi strategi menjadi suatu

kerangka yang fundamental tempat suatu organisasi akan mampu menyatakan
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kontinuitasnya yang vital, sementara pada saat yang bersamaan ia akan

memiliki kekuatan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang selalu

berubah.

lingkungan

Memaduka

Ada sejumlah cara dikemban ' : ntu para perencana

- Matrik internal — eksternal (internal — eksternal matrix).
Salah satu diantara model atau alat analisis yang digunakan untuk
menyusun deskripsi tentang faktor — faktor strategi perusahaan sebagai mana
yang telah diuraikan diatas adalah SWOT Matrix.Matrik ini dinilai mampu
menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang

dihadapi oleh perusahaan harus disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan
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yang dimilikinya.Matriks ini dapat menghasilkan empat kemungkinan alternatif

strategik.

%
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% IFAS Kekuatan (S) Kelemahan (W)

< EFAS [ ]Menentukan [ ]Menentukan

beberapa faktor beberapa faktor

mengatasi

sebagai ancaman.

ancaman.

Gambar VII .1 Empat alternatif strategi.

a. Strategi SO
Strategi ini dirumuskan berdasarkan jalan pikiran bagaimana
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan

peluang yang mungkin bisa diraih.
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b. Strategi ST

Dalam hal ini, perusahaan menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk

mengatasi ancaman yang tengah atau mungkin dihadapi.

dan berusaha

menghindari

komputer untuk mencapai keberhasilan organisasional.

Menurut Sondang P. Siagian (2016:15) Manajemen Strategi adalah
serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen
puncak dan di implementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam

rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.
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Menurut Nawawi (2008:10) Manajemen Strategi adalah perencanaan
berskala besar (disebut perencanaan strategi) yang berorientasi pada jangkauan

masa depan yang jauh (disebut visi), dan ditetapkan sebagai keputusan pimpinan

trategi adalah
serangkaian kep ! ) "__ C g menentukan
keberhasilan perusahg : . ersebut termasuk
perumusan

asi strategi, dan

evaluasi.

1965 dari Harvard Business School sangat memengaruhi para arsitektur strategi,
sampai — sampai untuk menerjemahkannya kedalam bahasa lokal seperti bahasa
Indonesia menjadi kurang bermakna. Dalam buku ini analisa SWOT tetap
memakai singkatan aslinya (tidak diterjemahkan menjadi analisa KKPA,

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman).
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Menurut Sondang P. Siagian (2012:172) dalam Strategi Pengembangan
diperlukan analisis SWOT. Analisis SWOT adalah salah satu instrument analisis

yang ampuh apabila digunakan dengan tepat. Telah diketahui pula secara luas

lingkung ¢ S atuan bisnis uang

bersangkuta ataks NG ] rupakan instrumen
yang ampu 2 \ £3 an tersebut terletak
pada kema 3 U strategi ¢ memaksimalkan
peranan fa

faktor kele at pada suatu i al perusahaan dan

adalah antara lain kompetisi khusus yang terdapat dalam organisasi yang
berakibat pada pemilikan keunggulan komparatif oleh unit usaha dipasaran.
Dikatakan demikian karena satuan bisnis memiliki sumber keterampilan,
produk andalan dan sebagainya yang membuatnya lebih kuat dari pesaing dalam
memuaskan kebutuhan pasar yang sudah dan direncanakan akan dilayani oleh

satuan usaha yang bersangkutan.
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b. Faktor Kelemahan
Yang dimaksud dengan faktor kelemahan ialah keterbatasan atau

kekurangan dalam hal sumber, keterampilan, dan kemampuan yang menjadi

menguntu
d. Fa
Pen ama erupaka peluang yaitu
faktor—fakt ¢ ) :' ' : nt ] atuan bisnis. Jika
tidak diatas

baik untuk

Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau keunggulan-keunggulan
lain yang berhubungan dengan para pesaing perusahaan dan kebutuhan pasar yang
dapat dilayani oleh perusahaan yang diharapkan dapat dilayani. Kekuatan adalah
kompetisi khusus yang memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan di

pasar.
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b. Kelemahan (Weaknesses)
Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya,

keterampilan, dan kapabilitas yang secara efektif menghambat Kkinerja

perusahaan.Ke e » akan salah satu
sumber pe er han  teknologi' dan_mer katnya hubungan
antara perusahaan denga eli 3 emasc : gambaran peluang

bagi perusa

kesuksesan perusahaan.

Menurut  Rangkuti  (2006:10)Matriks  SWOT  berguna  untuk
menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang
dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan empat set kemungkinan alternative

strategis, yaitu :
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a. Strategi SO (Strengths — Opportunities).
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang

sif dan berusaha

birokrat hingga praktisi bisr empercayai jika analisis dengan
mempergunakan perspektif SWOT telah dianggap memiliki keunggulannya. Kita
bisa memberikan peta kondisi terhadap keadaan yang terjadi berdasarkan realita
yang ada, serta lebih jauh mampu memberikan penegasan terhadap keputusan
yang akan kita lakukan dimasa yang akan datang. Oleh karena itu secara umum

ada beberapa kegunaan dengan dipergunakannya analisis SWOT dalam

mendukung manajemen pengambilan keputusan, yaitu :
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a. Mampu memberikan gambarann pada perusahaan dari empat sudut
dimensi,yaitu strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan), serta

opportunities (peluang), dan threats (ancaman) sehingga perusahaan dapat

c. Ma 51 me ﬂ olders yang
! ’ perusahaan
5
= |
d. "IP ress report dari
g
Dari ’“. SWOT dalam suatu
perusahaan % n menggunakan
analisis SWO ﬁ aan menjadi lebih

N

dimasa — masa yang akan datang. (Fahmi, (2014:319).
7. Konsep Pariwisata

Secara etimologis kata Pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang
terdiri atas dua suku kata yaitu “pari” yang berarti banyak, berkali — kali,
berputar — putar, dan keliling. Sedangkan kata “wisata” yang berarti perjalanan

atau bepergian. Dengan demikian pengertian dari kata pariwisata berarti suatu
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perjalanan yang dilakukan secara berkali — kali atau berputar — putar dari suatu
tempat ke tempat yang lain.

Menurut Wahab (2003:5) Pariwisata adalah salah satu dari industri gaya

sementara da empat tinggalnya.
Dorongan K
ekonomi, sosia ayaan, politik, aga _'  Kesehatz epentingan lain
seperti karena sekedar ingin tah iRt am aun untuk belajar.
Isitilah pariwisata b lengs 1 yaitu sebagai suatu

goalnya karena
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B. Kerangka Berpikir

Gambar 11.1 : Kerangka pikir tentang Analisis Strategi Pengembangan

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Pulau Cinta di Desa

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Sumber: Modifikasi Penulis 2021
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C. Konsep Operasional

Untuk mempermudah dari kesalahpahaman beberapa konsep ataupun

istilah yang digunakan.dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan dalam konsep
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kerja, pendapatan, taraf hidug dalam mengaktifkan sektor produksi
lain didalam negara penerima wisatawan (Wahab 2003:5).

6. Objek wisata adalah semua tempat atau sebagai destinasi wisatayang
memiliki potensi keadaan alam dan sumber daya wisata yang dibangun

dan dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan diusahakan

sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan.
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7. Kekuatan (Strengths) Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau

keunggulan-keunggulan lain yang berhubungan dengan para pesaing

perusahaan dan kebutuhan pasar yang diharapkan perusahaan dapat

menguntungkan dalam lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan
pengganggu utama bagi posisi sekarang atau yang di inginkan perusahaan.
Adanya peraturan-peraturan pemerintah yang baru atau yang direvisi dapat

merupakan ancaman bagi kesuksesan perusahaan.
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D. Operasional Variable

Tabel 11.1: Operasional Variabel Tentang Analisis Strategi Pengembangan

analisis
SWOT.
Analisis
SWOT
merupakan
salah sa
instrument
analisis ya
ampuh
apabila
digunakan
dengan tepat.
Telah
diketahui
pula secara
luas bahwa
SWOT
merupakan
akronim untuk
kata — kata
Kekuatan
(Strengths),
Kelemahan
(Weaknesses),
Peluang
(Opportunities)
, Ancaman
(Threats).
(Sondang,

P.

Skala Ukur
5
Objek | a. Baik
Pulau
dekat | b. Cukup
sat kota Baik
objek
yang | c. Kurang
dengan Baik
wisata
iki program-
am yang di
oleh
Kelompok  Sadar
Wisata dalam
mengembangkan
objek wisata Pulau
Cinta
Kelemahan Masih kurangnya | a. Baik
(weaknesses) pengamanan bagi
pengunjung wisata
. Promosi yang | b. Cukup
belum maksimal. Baik
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

digunakan J jkap ; 2nomena yang
sedikitpun be ahui, da pulkan bahwa
penelitian kualit : .j : 1elak penelitian secara
mendalam denge liti s : i '_ r melakukan kegiatan

kemudian de

dipaparkan penulis, maka jelas penelitian ini dilakukan dengan mengambil dan
memperoleh data di Desa Teluk Kenidai Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar. Adapun Pertimbangan Penulis melakukan Penelitian pengembangan
Objek wisata alam Teluk Jering Desa Teluk Kenidai Kecamatan Tambang

Kabupaten Kampar dikarena masih ditemukan beberapa masalah.
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C. Informan dan Key Informan
Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk

memberikan keterangan suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana yang telah

dijelaskan oleh A 06:14 j ah objek yang dituju
masi yang di
gali unt : an fa . orang yang

ses penelitian.

2
S
3
@
=
E

an penelitian

Ea\i&\’fiﬂ

'i n
l‘,.

subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
purposive sampling. Purposive sampling menurut Djaman Satori (2007:6) teknik
pengambilan sampel yang ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan
penelitian atau pertimbangan tertentu. Penelitian ini mengambil siapa saja yang

menurut pertimbangan sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Adapun
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penelitian ini terdiri 2 orang sebagai Key Informan dan 5 orang sebagai Informan
Adapun informan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 111.1 : Tabel Informan dan Key Informan

No P eneliti ampel
1
2 0
¢RSITAS ISL4p, »
3 is (1 g
4 i g
5 S n)— = ng
6 (Informan) ng
m'léh. - ::"__ ng
Sumber : m S uli
D. Teknik Inf% 0
Tekni N}% R rposive sampling
yaitu mengam r kriteria tertentu
o, L]
(Sugiyono,2016:85). Krit e lan ini adalah informan
yang benar — benar terli egi Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) dalam mengembangka wisata Pulau Cinta di Desa Teluk

Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
E. Jenis dan Sumber Data
Adapun dalam penelitian ini data yang di butuhkan terdiri dari data primer

dan sekunder.
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1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh dengan hasil pengamatan

penelitian yang berkaitan langsung dengan permasalahan yang dihadapi

dan lainnya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data dan informasi lengkap yang dibutuhkan
dalam penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpualan dyang meliputi
keterkaitan data secara langsung ataupun tidak langsung terhadap focus penelitian.

Dalam hal ini pengambilan data dikumpulkan dengan cara sebagai berikut :
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1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

pengamatan terhadap objek penilitian, baik yang bersifat fisik, maupun

gambaran terperinci berdasarka akta dilapangan dan hasilnya akan
disajikan dan dilengkapi dengan uraian — uraian serta keterangan yang
mendukung untuk dapat ditarik kesimpulan.

Usaha mendeskripsikan fakta — fakta itu pada tahap permulaan tertuju
pada usaha mengemukakan gejala — gejala secara lengkap dalam aspek yang

diamati dan diselidiki agar jelas keadaan kondisi sebenarnya. Penemuan fenomena

dan gejala — gejala itu berarti tidak sekedar menunjukkan distribusinya, akan
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tetapi termasuk juga usaha menemukan hubungan satu dengan yang lainnya

didalam aspek yang diteliti.

H. Jadwal Kegiatan RPenelitian
Jadwal waktu kegiatan penelitian ini di rencanakan seperti yang di uraikan
pada table berikut :

Tabel 111, 2. : Jadwal Kegiatan Penelitian

’ Bulan dan Minggu ke
NO ngina:tsan Mei Jun Jul Agust Sep Okt
g 11213140112 314|123 4412|3412/ 3/4/1/2/3|4

1 Penyusunan

UP
2 | Seminar UP
3 | RevisiUP
4 Revisi

Kuesioner
5 Analisis

Data
5 Bimbingan

Skripsi
v Revisi

Skripsi
8 | Acc Skripsi
9 Ujian

Skripsi
10 | Perbaikan

Penggandaa
1 n Skripsi

Sumber: modifikasi penulis 2021
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran UmumKabupaten Kampar

pemerintah, : N ke eme epublik Indonesia

hasil Konfere i e sari 1950 adalah saat

mengurus rumah tangga send anggal 6 Februari 1950 tersebut
Kabupaten Kampar telah resmi memiliki nama, batas-batas wilayah,
danpemerintahan yang sah dan kemudian dikukuhkan dengan Undang-
undangNomor 12 Tahun 1956 tentang pembentukan otonomi daerah
KabupatenKampar dan lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah.

Selanjutnya, tanggal 6 Februari 1950, ditetapkan sebagai hari jadi Kabupaten

Kampar yang setiap tahun diperingati. Penetapan hari jadi iniberdasarkan
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Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 1l Kampar No :02 Tahun 1999

tentang hari jadi daerah tingkat 1l Kampar dan disahkan oleh Gubernur Kepala

Daerah Tingkat | Riau Nomor : kpts.06/11/1999 Tanggal 4 Februari 1999 serta

Dengan dimekarkannya Kabupaten Kampar menjadi tiga Kabupaten
Kampar, maka Kabupaten Kampar yang awalnya terdiri dari 19 Kecamatan
tinggal lagi 8 kecamatan. Seiring perjalanan waktu, pemekaran kecamatan dan
Desa/Kelurahan di Kabupaten Kampar terus dilakukan. Hingga Tahun 2016,

Kabupaten Kampar memiliki 21 kecamatan dan 242 Desa dan 8 Kelurahan.
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1. Kondisi Geografis Kecamatan Tambang

Kecamatan Tambang merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten
Kampar yang luas wilayahnya menurut pengukuran kantor Camat Tambang
adalah + 371,94 Km2 atau 374,94 Ha, mempunyai 17 Desa.dengan pusat Sungai
Pinang. Kecamatan Tambang terbentuk dari pemekaran Kecamatan Kampar pada
tahun 1989.  Pada mulanya,-Kecamatan stambang merupakan perwakilan
Kecamatan ‘dan baru didefenitifkan menjadi Kecamatan penuh pada tahun
1995.27 Adapun jarak antara ibu kota Kecamatan dengan Kabupaten sekitar 34
KM yang dapat ditempuh selama 0,5 jam, begitu juga jarak ke ibukota propinsi
dapat ditempuh selama 0,5 jam dengan jarak 34 KM.28 Keadaan morfologis
wilayah Kecamatan Tambang sebagian besar yaitu 95% merupakan tanah datar,
5% tanah berombak sampai berbukit. Mengingat letak di daerah tropis, maka
iklim yang berlaku di daerah-ini adalah iklim tropis yang dipengaruhi angin laut.

Ketinggian daratan dari laut adalah 26 m dengan suhu udara berkisar 20
s/d 33°C serta jumlah curah hujan 2.000- 2.200 mm/tahun.29 Pada saat pemekaran
Kecamatan Tambang memiliki Sembilan desa dengan pusat pemerintahan di desa
Tambang. Seiring dengan laju pertumbuhan.penduduk pada tahun 2000 terjadi
pemekaran beberapa desa dari sembilan desa yang ada sehingga sampai akhir
September 2007 Kecamatan Tambang memiliki enpat belas desa. Pada
penghujung tahun 2007 kembali desa di Kecamatan Tambang bertambah. Hal ini
ditandai dengan dimekarkanya tiga buah desa yang merupakan pecahan dari desa

Tambang, yaitu Desa Balam Jaya, Desa Palung Raya, dan
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Desa Pulau Permai. Sehingga sampai saat ini Kecamatan Tambang memiliki tujuh
belas desa. Dilihat dari bentang wilayah, Kecamatan Tambang mempunyai batas-

batas sebagai berikut:

berbatasan enge ‘ gga Setiap aktivitas
yang dilak
sarana transport ; _' Ora ecamatan Tambang
mempunyai peranan penti o ebagai salah satu
sumber perekor araka 3 : ambang seperti

dikemukakan tadi'b San |a a dan berbatasan

Tambang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, Indonesia. Desa Teluk Kenidai
adalah salah satu desa di Kecamatan Tambang dengan Jumlah penduduk Desa
Teluk Kenidai sebanyak 2179 jiwa yang terdiri dari 976 laki-laki dan 1203
perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 546 KK. Selain itu jika

dilihat dari sisi letak desanya, Teluk Kenidai diapit oleh sungai kampar yang

menjadi pembatas antar dusun yaitu dusun I, dusun Il dan dusun I11.
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Dusun 1l Teluk Jering merupakan kampung kecil yang dihuni oleh
penduduk lokal atau melayu Kampar (ocu), terletak di Desa Teluk Kanidai

kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Kegiatan sehari-hari adalah bertani,

»~ 5
, é}' ah, 1 Sekolah
Jerin g perlahan-lahan

1. Jarak ke ibu kota Kecamatan terdekat : 28,5 KM.

2. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kecamatan : 45 Menit
3. Jarak ke ibu kota Kabupaten : 57 KM 4. Lama jarak tempuh ke ibu kota

Kabupaten:1.45 Jam.
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C. Profil kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Teluk Jering

Pokdarwis Teluk Jering merupakan organisasi yang bersifat
kemasyarakatan yang dibentuk dalam upaya melaksanakan pengembangan
beragam potensi wisata lokal.-Pokdarwis Teluk Jering merupkan organisasi yang
dibina langsung oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau dan Dinas Parwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kampatr:

Kiprah Pokdarwis Teluk Jering dalam pengembangan dan pengelolaan
bidang wisata secara lokal telah dibuktikan dengan berdirinya destinasi wisata
serta wahana-wahana permainan serta mewujudkan desa wisata. Keberadaan
Kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Teluk Jering merupakan salah sau komponen
dalam masyarakat yang memiliki peran dan kontribusi® penting dalam
pengembangan kepariwisataan di Teluk Jering.

Berdasarkan keputusan kepala Desa. Teluk Kenidai NO:Kpts/TK/
Pokdarwis/X2/017 dikeluarkanya surat keterangan kepengurusan Pokdrwis Teluk
Jering. Pokdarwis Teluk Jering di bentuk pada tanggal 23 Oktober 2017 yang
merupakan hasil dari- musyawarah yang telah disepakati dan disetujui dilakukan di
Mushola Al-Ikhlas Dusun Wl Teluk Jering.dan dihadiri oleh Kepala Desa Teluk
Kenidai dan para tokoh masyarakat Teluk Jering. Terbentuknya Pokdarwis Teluk
Jering merupakan salah satu bentuk kelembagaan informal yang dibentuk oleh
masyarakat yang memiliki kepedulian dalam mengembangkan dan membangun
kepariwisataan di Dusun Teluk Jering. Latar belakang terbentuknya Pokdarwis
Teluk Jering adalah potensi wisata alam yang ada, salah satunya yakni objek

wisata Pulau Cinta yang mrupakan objek wisata yang berada di pinggiran Sungai
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Kampar. Dikenalnya Pulau Cinta oleh masyarakat tidak terlepas dari pengelolan

Pokdarwis Teluk Jering.

Pembentukan Pokdarwis Teluk Jering merupakan langkah nyata dari

ering
uk Jering tediri

dari :

3) Kepala Desa Dusun 111
3. Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
4. Wakil Ketua

5. Sektretaris

6. Bendahara

7. Seksi Keamanan dan Ketertiban
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8. Seksi Daya Tarik Wisata dan Kenangan
9. Seksi Humas dan Pengembangan SDM

10. Pengembangan Usaha

Desa Teluk

sataan adalah
Sebagai pe an wilayah di
destinasi intah  daerah

(kabupate a) dala perwujudan da : an Sadar Wisata di

daerah. Untuk lebih jelasnya dan - pokdarwis desa Teluk Jering, Sebagai

berikut :

antara unsur Pembina dengan Pokdarwis sebagai pihak yang dibina.
Bentuk pembinaan langsung tersebut dapat dilakukan melalui wawancara,
diskusi, pelatihan workshop, lomba, jambore, dan lain-lain.

b. Unsur Pembina Tak Langsung

Yaitu pembinaan yang dilakukan oleh unsur Pembina melalui pemanfatan

media masa, baik media cetak, media elektronik, maupun media peblikasi
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lainnnya. Bentuk pembinaan tak langsung tersebut dapat dilakukan melalui

pemasangan media iklan layanan masyarakat, disurat kabar atau televise ataupun

media luar lainnya seperti baliho, poster, spanduk dan lain-lainnya.
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pariwisata.
4. Wakil Ketua
Wakil Ketua Memiliki tugas, antara lain :
a. Membantu tugas Ketua.
b. Mewakili ketua dalam berbagai kegiatan bila Ketua berhalangan.

c. Bertanggung jawab kepada Ketua kelompok.

61



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

5. Sekretaris
Sekretaris memiliki tugas, antara lain :

a. Menyusun dan melaksanakan kegiatan administrasi.

pihak luar

eyt 'e -
5
I=}

|

‘.
v
. Mengh
A

o
o
ha

keamanan dan ketertiban memiliki tugas, antara lain:
a. Membantu upaya penciptaan ketertiban dan keamanan di sekitar lokasi
daya tarik
b. wisata/ destinasi pariwisata.
c. Bekerjasama dengan pihak keamanan.

d. Bertanggung jawab kepada Ketua kelompok.
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8. Seksi Kebersihan dan Keindahan
Merupakan seksi yang bertanggungjawab bagi terciptanya kondisi yang

bersih dan indah di sekitar lokasi daya tarik wisata/ destinasi pariwisata. Seksi

gkan berbagai
potensi su daya tarik dan
unsur kenang memiliki tugas

a. ] an rbag i potensi sumber

c. Bertanggung jawab kepada Ketua kelompok

10. Seksi Hubungan Masyarakat dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia

Merupakan seksi yang bertanggung jawab untuk menyebarluaskan

berbagai informasi terkait dengan potensi kepariwisataan lokal, serta kegiatan

Pokdarwis dan mengembangkan kualitas anggota-anggota Pokdarwis. Seksi
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hubungan Masyarakat dan Pengembangan Sumber Daya Manusia memiliki tugas,
antara lain :

a. Mengembangkan  bentuk-bentuk  informasi  dan  publikasi

&
* ;ﬁﬁ ran, ceramabh,
a, Or s ariwisata.

di luar

berkaitan dengan pengembangan usaha kelompok.
b. Membentuk koperasi untuk kepentingan kelompok dan masyarakat
pada umumnya.

c. Bertanggungjawab kepada Ketua kelompok
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D. Struktur PokdarwisTeluk Jering

Pembina

-Dinas Pariwisata Provinsi Riau
-Dinas Pariwisata dan

Seksi
Pengemban
gan dan
Usaha

-Tarmizi
-Yusmaniar
-Nurhasanah

Seksi Daya
Tarik
Wisata dan
Kenangan

-Selvi Safitri
-Zakiyul
Abdi

Seksi Humas
dan
Pengembangan

-Muhammad
Ridho

Seksi
Ketertiban
dan
Keamanan

-Jamaris
-Aparatur
Pemerintah

Seksi
Kebersihan
Dan
Keindahan

-Endrizon

-Farizal
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BAB V

DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data Hasil Penelitian

Strategi P

A
=
»

(@
QD
)
e
O
>
—
QD
=7

Desa Telu
dalam pene
jenis kelam

Di )u memberikan

SN ARY

s

keterangan lukung data dari

penelitian in a mempengaruhi

jawaban dan K dewasaan dalam
menjawab dan t
benar — benar adanya. Ada nan didalam penelitian adalah

sebagai berikut :

Tabel V. | Identitas Key Informan

No Pekerjaan Jenis Jumlah
Kelamin (Orang)
1 | Kepala Desa Teluk Jering Laki — laki 1
2 | Ketua Pokdarwis Teluk Jering Laki — laki 1

Sumber : Modifikasi Penulis 2021
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Untuk mengetahui apakah Strategi Pengembangan yang dilakukan oleh

Kelompok Sadar Wisata Teluk Jering memberikan hasil atau perubahan. Peneliti

melakukan wawancara dengan responden pada beberapa orang anggota Kelompok

Jumlah

(Orang)
1 1
2 1

QQ‘\\‘

Strategi Pengembangan Objek Pulau Cinta Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar . Peneliti mendapatkan data berupa hasil observasi,
dokumentasi dan wawancara. Wawancara yang dilakukan dengan beberapa
narasumber Key Informan dan Informan yakni Kepala Desa Teluk Jering, Kepala
Kelompok Sadar Wisata, Sekretaris Kelompok Sadar Wisata, Keamanan dan
Keteriban Kelompok Sadar Wisata, Masyarakat dan Pengunjung Pulau Cinta

Telik Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
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Adapun pertanyaan — pertanyaan meliputi indikator yang sesuai dengan
Strategi Pengembangan Objek Wisata Pulau Cinta di Desa Teluk Jering
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, yakni berupa variabel penelitian yang

menjadi landasan dari konsep penelitian yaitu terdapat 4 indikator :

dalah kekuatan

yang dimil dapat menarik

wisatawan j S elanjutnya peneliti

wisatawan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Teluk Jering yakni

Bapak Muhammad Faisal pada tanggal 05 Oktober 2021 pukul 09:55 WIB

dengan pertanyaan :

Sudah berapa lama Bapak menjabat sebagai Kepala Desa Teluk Jering ? beliau

mengatakan :

69



““Saya menjabat sebagai Kepala Desa Teluk Jering ini sudah 2 periode.
Awalnya tahun 2012 dan berakhir 2018, dan untuk selanjutnya ini dimulai 2019
hingga seterusnya”.

Selanjutnya, peneliti bertanya Bagaimana sejarah berdirinya objek wisata pulau
Cinta ini yang Bapak ketahui ? beliau mengatakan :

“Sejarah Pulau Cinta ini sepengetahuan saya ya, kalau dulunya Pulau
Cinta ini belum dipopulerkan; belum: dijadikan ,sebagai tempat objek wisata.
Karena waktu itu saya'menjabat sebagai Kepala desa, pantai.tersebut hanya
terdiri dari dari rerumputan dan jalan kecil, sehingga ketika ada sekelompok
amahasiswa dari salah satu Univeritas mengadaan perkemahan disini, dan kami
berinisiatif untuk bekerja sama dengan mahasiswa untuk mengembangkan dan
menjadikan Pulau Cinta ini sebagai tempat destinasi wisata, khususnya di Teluk
Jering.Kami membersihkan jalan dan membuat pondok pondok kecil utnuk tempat
bersantai dengan dana desa. Dan selanjutnya itulah berkelanjutan sampai saat
ini. Namun sekarang wisata ini sudah di bina langsung dari Kabupaten Kampar
dengan membentuk Kelompok Sadar Wisata tepatnya di _Desa Teluk Jering
Kecamatan Tambang”.

Apakah Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga bekerja sama dengan perangkat
desa dalam mengembangkan objek wisata Pulau Cinta ini ? beliau mengatakan :

“lya bekerja sama, Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar memberi
bantuan, pembinaan untuk serta ‘membuat event — event tahunan”.

Apa saja yang dilakukan Pemerintah Desa dalam mengawasi kegiatan
pengembangan dilokasi objek wisata Pulau Cinta ? beliau mengatakan :

“Kami sudah membentuk Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) Pulau
Cinta. Didalam Pokdarwis ini ada Ketua, Sekretaris dan Bendahara, kami sudah
anggarkan dana untuk Pokdarwis ini untuk kegiatan — kegiatan tersebut. Tetapi
dengan adanya covid-19 sehingga dana itu habis dipakai untuk keperluan penting

lainnya”.

70



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dari hasil wawancara diatas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa

Dinas Pariwisata bekerja sama dengan perangkat desa dalam mengembangkan

objek wisata Pulau Cinta.

wisatawan m : G et dan mushalla,

jembatan plan ata_dan parkir yang sudah
di kasih ata

Kapan saja pengunjung ?

beliau men

atau pun hari
libur orang da ana 3 i ya a. Tetapi semenjak

ada covid-19 12 ) ka C ang ada lagi yang

kita buka 24 jam. Tetapi biasanya kalau malam hanya di perbolehkan untuk
orang orang yang ingin berkemah, seperi mahasiswa yang ingin mengadakan
penggiat alam dan lain sebagainya”.
Menurut Bapak, bagaimana potensi objek wisata Pulau Cinta ? beliau
mengatakan:

“Potensinya bagus, kondisi alamnya juga bagus. Wisata Pulau Cinta ini
memiliki keunikan tersendiri. Baik budaya masyarakatnya, dan tradisi — tradisi

masyarakat setempat dilokasi objek wisata tersebut”.
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Bagaimana bentuk kerja sama antara Pemerintah Kabupaten Kampar dengan
masyarakat dalam hal mengelolah tempat Pariwisata ? beliau mengatakan:

“Kerja sama telah dilakukan sejauh ini, dengan cara membangun
kapasitas Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata).yang ada didaerah itu. Pulau
Cinta itu _punya Pokdarwis, dan telah kita SK kan. Destinasi Pulau Cinta
dikelolah oleh Pokdarwis. Pokdarwis ini banyak berkoordinasi ke Kkita,
bagaimana cara mengelolah. sebuah ‘destinasi. yang baik, dan sudah kita beri
Pelatihan. Pulau Cinta.itu Pokdarwisnya sudah kita undang juga untuk mengikuti
tata kelola manajemen destinasi, bagaimana mengelola destinasi dengan baik,
kemudian tata kelolah manajemen homestay, kemudian bagaimana menjadi tour
guide yang baik:

Berdasarkan hasil observasi wawancara maka diperoleh.informasi tentang
Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman yang dimiliki oleh objek wisata
Pulau Cinta. Kekuatan (Strengths) dari objek wisata Pulau Cinta ini adalah
sebagai berikut :

1. Pesona Alam

Hal pertama yang menjadi Kekuatan (Strengths) dari objek wisata Pulau
Cinta ini adalah perihal pesona alam. Memang pesona alam hampir selalu
dikatakan dapat menarik wisatawan. Untuk itustidak heran jika pesona alam dirasa
dapat menjadi kekuatan yang bagus untuk mengembangkan sebuah objek wisata.
Pemandangan dilokasi objek wisata Pulau Cinta sangat menarik dengan
rindangnya pepohonan sawit dan karet yang ada disekitar wisata membuat
suasana menjadi nyaman, aman dan damai. Ditambah dengan adanya fasilitas —
fasilitas yang ada disekitar pantai yaitu pondok yang telah disediakan oleh
Pemerintah Kabupaten Kampar untuk pengunjung yang ingin beristirahat sambil

menikmati keindahan wisata.
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2. Kondisi wilayah dan keadaan fisik sangat alamiah dan masih terjaga
Kondisi wilayah dan keadaan alam yang ada disekitar kawasan Pulau

Cinta sepenuhnya masih dalam kondisi baik. Karena, keadaan alam yang masih

tertarik unt

£\ = o

wisata Pula

untuk mem

4. Didukung

‘5\?}\\%\

<@
t“i‘»
25N
a5

=

~
4
’

¢’

Kabupaten Ka

Peraturan Pari

Nomor 01 Tahun

Kepariwisataan.
5. Dukungan / Partisipasi masyarakat

Masyarakat Kecamatan Tambang, khususnya daerah dimana lokasi objek
wisata Pulau Cinta itu terletak sangat mendukung apa yang Pemerintah lakukan
untuk pembangunan dan pengembangan Pulau Cinta dengan cara menjaga dan

melestarikan fasilitas yang telah disediakan Pemerintah, mereka juga ikut

73



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

berpatisipasi dalam kegiatan atau event — event yang diadakan oleh Pemerintah
Kabupaten Kampar.

Dari hasil Kekuatan (Strengths) yang dimiliki oleh objek wisata Pulau

bisnis didalamnya a i yang terdapat dalam
organisasi yang at pa ; g oleh unit usaha
dipasaran. iliki  sumber
keterampila ‘ anda ebagai me a lebih kuat dari
pesaing dals encanakan akan

dilayani ole

mengenai Kelemahan (Weaknesses) yang ada di objek wisata Pulau Cinta. Pada
tanggal 01 Oktober 2021 pukul 14:20 WIB dengan Pertanyaan :

Menurut Bapak, apa yang menjadi kelemahan dari objek wisata Pulau Cinta ini ?
beliau mengatakan :

“Menurut saya kita masih manajemen, belum terlalu modern. Tetapi
sekarang kita lagi mengarahkan kesitu, itulah salah satu trobosan kita mengenai

Pariwisata ini, dan kita masih dikelolah secara sederhana. Kelemahannya itu tadi
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promosinya, paket — paket wisatanya itulah kelemahan kita. Nah, sekarang itu
yang mau kita bangunkan, seperti Homestay dan lain sebagainya, serta akses

jalan menuju wisata sedikit lagi yang belum teraspal.

Selanjutnya, peneliti bertanya menurut-Bapak, bagaimana kondisi sarana
dan prasarana yang terdapat di objek wisata Pulau Cinta ? beliau mengatakan :

“Mulai tahun Int_Kkita= herangsur 4—- . angsur memperbaiki fasilitas
pendukung di-objek wisata Pulau Cinta. Mulai dari jalan, dan fasilitas - fasilitas
lainnya, dan tahun depan akan ada kegiatan - kegiatan di objekPulau Cinta ini,
Pertama, kita akan siapkan forum — forum untuk tahun depan, semoga wabah
covid ini dapat meredah agar bisa semua rencana bisa berjalan dengan baik dan
tepat sasaran’:

Dari hasil wawancara diatas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa
kelemahan yang dimiliki objek. wisata Pulau Cinta adalah masih bersifat
manajemen, belum bersifat modern, objek wisatanya masih dikelola dengan
sederhana. Serta masih banyak ‘kekurangan ‘= Kekurangan.yang lainnya yang
dimiliki oleh objek wisata Pulau Cinta, yang harus diperbaiki dan dibenahi.
Kelompok Sadar® Wisata dan Dinas Pariwisata juga berangsur — angsur
memperbaiki fasilitas —fasilitas yang ada di Pulau Cinta, mulai dari insfrastruktur
jalan, dan fasilitas — fasilitas lainnya. Selanjutnya peneliti bertanya :

Menurut Bapak, faktor — faktor dan hambatan apa saja yang dialami oleh
Kelompok Sadar Wisata dalam Pengembangan objek wisata Pulau Cinta ? beliau
mengatakan :

“Hambatan — hambatannya seperti akses Transportasi yang menjadi

kendala kita dan anggaran dana”.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka diperoleh informasi
tentang kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki oleh objek

wisata Pulau Cinta. Adapun Kelemahan (Weaknesses) dari objek wisataPulau

sendiri. a sala o aruhi . kegiata isata adalah
kelengkapan .fé / er . : pendukung wisata
yang terda asan obje : m erbatas, seperti
speedboad . ya sebag :.: : Khususnya wahana

air.

Untuk menarik wisatawan perlu dilakukan promosi yang lebih terbuka lagi
seperti lewat media sosial instagram, facebook, ataupun di media masa dan poster
salah satunya, agar wisatawan yang diluar daerah mengetahui kalau kecamatan

Tambang mempunyai surga tersembunyi yaitu Pulau Cinta.
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3. Peluang ( Opportunities )
Definisi peluang secara sederhana adalah berbagai situasi lingkungan yang

menguntungkan bagi suatu objek wisata.

“Ki erharap ok ususnya untuk
penduduk - yang ada dike hjek wisata Pulau Cinta
tersebut d ) ‘ Saat ada event —

event, masyara ekitar  bisz rjualar disa gan berjualan
makanan/ku au mi eS g sebagainya”.
Pulau Cinta ini

berperan dalal : daj ah (PAD) Kabupaten

Lombok, dll. Objek wisata Pula a Ini objek wisata yang hanya untuk

masyarakat sekitar khusunya Riau sekalipun ada wisatawan manca negara yang
sudah berkunjung ke wisata ini tapi bisa diartikan sebagai untuk melepaskan
penat (Refreshing)”.

Dari hasil wawancara diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

peluang dari objek wisata Pulau Cinta ini adalah masyarakat — masyarakat sekitar
yang ada dilokasi objek wisata Pulau Cinta dapat berjualan kuliner — kuliner dan

minuman. Dan untuk saat ini, objek wisata Pulau Cinta belum berperan dalam hal
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untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) dikarenakan objek wisata
Pulau Cinta ini masih terbilang objek wisata yang baru, yang baru berkembang.
4. Ancaman (Threats)

Faktor ancaman merupakan kebalikan-pengertian peluang yaitu faktor —
faktor lingkungan yang tidak menguntungkan suatu satuan bisnis. Jika tidak
diatasi, ancaman akan menjadi-bahaya bagi'satuan bisnis yang bersangkutan baik
untuk masa sekarang ‘maupun dimasa depan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ketua Kelompok Sadar Wisata yakni Bapak Husni Mubarak Pada tanggal
01 Oktober 2021 pukul 14:20 WIB dengan pertanyaan :

Menurut Bapak, apa yang menjadi ancaman dari objek wisata Pulau Cinta ini ?
beliau mengatakan :

“Ancamannya adalah apabila air pasang naik jalan didesa dan objek
wisata Pulau Cinta itu terbenam. Sehingga mengakibatkan masyarakat setempat /
pengunjung susah dan harus berhati & hati ingin berkunjung ke objek wisataatau
bahkan sampal wisata di tutup dahulu sampai keadaan air surut . Selanjutnya
dengan adanya objek wisata Pulau Cinta ini bisa mengakibatkan munculnya
persaingan antar objek wisata. Terutama persaingan objek wisata dengan wisata

lainnya seperti kawasan wisata di‘daerah X1l Kote Kampar PLTA Koto Panjang.

Selanjutnya, peneliti bertanya apakah dampak positif / negatif bagi masyarakat
sekitar dengan adanya objek Pulau Cinta ini ? beliau mengatakan :

“Dampak positifnya adalah apabila objek wisata ini direncanakan dengan
baik dapat memberikan keuntungan ekonomi yang dapat memperbaiki taraf hidup
masyarakat setempat, dapat menciptakan pertukaran budaya dari wisatawan
dengan masyarakat setempat sehingga membuat para wisatawan mengerti
tentang budaya setempat serta nilai-nilai dan tradisi masyarakat setempat.

Negatifnya salah satunya adalah terhadap gaya hidup masyarakat, apabila gaya
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hidup yang tidak semestinya akibat adanya pengaruh wisatawan yang
berkunjung”.

Dari hasil wawancara diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
adanya objek wisata_inindapat memberikan dampak<‘yang positif, salah satunya
adalah masyarakat «yang. berkunjung dapat bersilaturahmi dengan saudara —
saudara, teman — teman. Perubahan yang terjadi pada objek wisata Pulau Cinta ini
cukup tinggi, pada beberapa tahun yang lalu objek/wisata Pulau Cinta ini hanya
terdiri jalan = jalan kecil, semak — belukar. Dan sekarang objek wisata Pulau Cinta
telah terang, dan sudah ada jembatan dan sarana lainnya di wisata tersebut.

Masyarakat sebagai komponen utama dalam pembangunan Pariwisata
berbasis masyarakat mempunyai peranan penting dalam menunjang pembangunan
Pariwisata daerah yang ditujukan. untuk mengembangkan potensi lokal yang
bersumber dari alam, sosial budaya, atau pun ekonomi masyarakat. UU No. 9
Tahun 1990 tentang Kepariwisataan masyarakat menyatakan bahwa masyarakat
memiliki kesempatan yang sama dan seluas — luasnya untuk berperan serta dalam
penyelenggaraan Kepariwisataan. Hasil wawancara _yang dilakukan Peneliti
dengan salah satu masyarakat yang berkunjung ke objek wisata Pulau Cinta yaitu
bernama Andar pada tanggal 05 Oktober 2021 pukul 13:00 WIB di lokasi objek
wisata Pulau Cinta, menyatakan bahwa :

Apa tujuan anda berkunjung ke objek wisata Pulau Cinta ini ?

“Saya berkunjung ke Pulau Cinta ini adalah untuk berlibur bersama

keluarga, menghilangkan penat, dan menikmati keindahan alam Pulau Cinta ini”.

Berapa lama waktu yang digunakan dalam perjalanan menuju lokasi objek wisata

Pulau Cinta ini ?
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“Kalau dari tempat saya tinggal, saya tinggal di Soekarno Hatta.
Memakan waktu kuran lebih setengah jam ke lokasi objek wisata Pulau Cinta

ni-.

Bagaimana anda mengetahui objek wisata Pulau Cinta.ini ?

suasana alamnye nyaman, damai. Yang me 1a ya ada pasir
yang membe . .
sesungguhnya,a ga dapat bersantai ntai : “f sambil

Menurut anda ba isi jalan untuk o Si objek wisata Pulau

Cinta ? beliau

di bagian ujung masuk wisata”.

Apakah untuk berkunjung objek wisata Pulau Cinta ini dikenakan biaya tiket
masuk atau uang parkir ? beliau mengatakan:

“lya, ada pemungutan biaya, parkir Rp. 5000 untuk satu kendaraan roda
2 dan Rp. 10.000 untuk kendaraan beroda 4
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Apa saja larangan dan perintah yang harus dipatuhi oleh wisatawan jika
mengunjungi objek wisata Pulau Cinta ? beliau mengatakan :

“Larangan membuang sampah sembarangan,dan di ingatkan kembali
untuk berhati — hati.apabila.membawa anak — anak-kecil serta ada himbauan
untuk wisatawan khususnya yang beragama islam untuk mengerjakan kewajiban

sholat pada saat adzan atau waktu sholattelah masuk™.

Apa yang menjadi ancaman objek wisata Pulau Cinta‘ini ? beliau mengatakan :

“Ancamannya adalah objek wisata Pulau Cinta ini belum begitu aman
karena beluam ada penjaga yang betul betul mendalami kondisi air sungai, belum
ada keamanan intinya harus berhati-hati apalagi yang membawa anak-anak
harus lebih diperhatikan lagi’.

Dari hasil wawancara diatas, maka peneliti. menarik kesimpulan bahwa
tujuan salah satu pengunjung (Andar) objek wisata Pulau Cinta adalah untuk
berlibur, dan menghilangkan’ penat, Pengunjung._mengetahui objek wisata Pulau
Cinta ini adalah disaat Pulau Cinta ini baru dibuka, dan banyaknya masyarakat
yang datang, lalu'menguploadnya ke media sosial, dari situlah ia mengetahuinya.
Menurut Andar (pengunjung), yang membedakan objek wisata Pulau Cinta ini
dengan objek wisata yang lain“adalahPulau Cinta ini memiliki suasana alam yang
nyaman, indah, dan damai, serta adanya pondok-pondok yang telah disediakan
untuk beristirahat. Dan kondisi jalan untuk menuju lokasi objek wisata Pulau
Cinta, Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dijelaskan bahwa Ancaman
(Threats) dari objek wisata Pulau Cinta adalah kedatangan wisatawan terutama

wisatawan Mancanegara dapat mempengaruhi pola hidup masyarakat sekitar
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seperti gaya hidup hura — hura, dan seks bebas serta pengaruh budaya asing
lainnya.
1. Analisis Lingkungan Internal (Internal Factors Analysis Summary/ IFAS)
Tahap-tahap dalam penyusunan tabel-internal factor Analysis Summary
(IFAS) dengan menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan (Strength) dan
kelemahan (Weakness). Sebelumnya“dilakukan, terlebih dahulu penentuan bobot
dari masing-masing faktor (kekuatan dan kelemahan). Menurut Rangkuti (2013)
cara menentukan bobot setiap indikator dari faktor-faktor internal maupun
eksternal yaitu dengan menggunakan skala prioritas mulai dari 4 (sangat penting)
sampai dengan 1 (tidak penting) pada variabel bersifat positif. Sedangkan pada
variabel bersifat negatif diberi nilai sebaliknya yaitu dari 1 (sangat penting)
sampai dengan 4 (tidak penting). Kemudian kalikan nilai skala prioritas (SP)
dengan konstanta (K). Penentuan nilai konstanta\didasarkan-pada nilai tertinggi
yaitu 4 dengan asumsi bahwa semua indikator dianggap baik. Masing-masing
nilai SP x K dibagi dengan total nilai SP x K untuk.memperoleh nilai bobot.
Berikut ini adalah langkah-langkah penentuan strategi internal (IFAS):
1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan pada kolom 1.
2) Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0 (paling
penting) sampai 0,0 (tidak penting), semua bobot tersebut jumlahnya tidak
boleh melebihi skor total 1,00.
3) Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor),

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi strategi pengembangan
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kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Pulau Cinta di Desa Teluk Jering

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar variabel yang bersifat positif (semua

variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai

masing-ma

sampai
5) Jumlahke e bota : A A ' eroleh total skor
pembob l
Cinta di

total ini : 3 : olde - ap faktor-faktor

(Pokdarwis) Pulau Cinta di Desa Teluk Jering Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar. Sejumlah kekuatan dan kelemahan yang dimiliki adalah sebagai berikut:

Tabel V.3 Identifikasi Lingkungan Internal
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Faktor Strategis Internal Bobot  Rating  Skor

DI disay yepepe fur udwnyo(

Kekuatan

1. Objek wisata Pulau Cinta memiliki daya tarik. 0,15 4 0,60

0,40
0,15
0,40

0,30

0,10

0,40

0,10

0,10

0,10

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

2,65

Keterangan: Nilai 4 = Sangat Kuat, 3 = Kuat; Nilai 2 = Lemah; Nilai 1 = Sangat
Lemah

Berdasarkan Tabel V.3 diketahui bahwa faktor strategis internal untuk
kekuatan pengembangan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Pulau Cinta di Desa

Teluk Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar adalah objek wisata Pulau
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Cinta memiliki daya tarik dengan skor sebesar 0,60 sedangkan kelemahan
pengembangan objek wisata Pulau Cinta adalah intensitas promosi yang minim

dengan skor sebesar 0,40. Dengan demikian disimpulkan bahwa faktor strategis

internal adalah objek w enge ar wisata (Pokdarwis)

U

en Kampar

(EFAS) denga entuk 7 aktor ya (Opportunity)
dan ancama ats). Se 3 U penentuan bobot
dari masing uti (2013) cara
menentukan aupun eksternal
penting) sampai
dengan 1 (tidak per edangkan pada variabel
<=
ngat penting) sampai dengan
R
oritas (SP) dengan konstanta
(K). Penentuan nilai konstantad pada nilai tertinggi yaitu 4 dengan
asumsi bahwa semua indikator dianggap baik. Masing-masing nilai SP x K dibagi
dengan total nilai SP x K untuk memperoleh nilai bobot. Berikut ini adalah
langkah-langkah penentuan strategi eksternal (EFAS):

1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang dan ancaman pada kolom 1.
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2) Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0 (paling

penting) sampai 0,0 (tidak penting), semua bobot tersebut jumlahnya tidak

boleh melebihi skor total 1,00.

Teluk Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang bersangkutan. Nilai
total ini menunjukkan bagaimana stakeholder bereaksi terhadap faktor-faktor
strategis ekternalnya.

Menurut Kotler dan Amstrong (2010) lingkungan makro terdiri dari
kekuatan-kekuatan sosial yang lebih besar yang mempengaruhi seluruh pelaku di

lingkungan mikro perusahaan yang merupakan peluang dan ancaman pada
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perusahaan. Faktor-faktor tersebut harus dipantau dan ditanggapi oleh pengelola

objek wisata pengembangan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Pulau Cinta di

Desa Teluk Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Identifikasi faktor

Peluang

1. Diadakal ' a i 0,40
terjad

2. 0,15

3. 0,60

4. 0,45

5. 0,30
yang melayani paket wisata

Ancaman

1. Pengelolaan objek wisata Pulau Cinta 0,15 1 0,15
dilakukan oleh SDM yang lemah

2. Kesamaan potensi dengan daerah lain 0,10 1 0,10

3. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam 0,05 2 0,10
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menjaga objek wisata Pulau Cinta

4. Pengaruh budaya asing yang semakin luas 0,05 2 0,10

5. Kecendrungan masyarakat berkunjung ke 0,10 1 0,10

pengemba
Jering Kec: dan sumber
daya alam masing-masing

sebesar 0, sadar wisata

Pulau Cinta dilakukan oleh SDM yang lemah.

Setelah penilaian dilakukan pada setiap komponen-komponen SWOT
selanjutnya dihubungkan keterkaitan alternatif strategi yang ada dengan
komponen-komponen SWOT kemudian diberi bobot yang diperoleh dari
penjabaran komponen-komponen yang terkait dengan alternatif tersebut. Setelah

itu diberi rangking berdasarkan jumlah bobot, secara jelas strategi yang tepat
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untuk pengembangan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Pulau Cinta di Desa
Teluk Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar menggunakan matrik

IFAS, EFAS yang dapat dijelaskan dari gambar berikut ini:

TOTALSK
FAKTOR

STRATEGI
EKSTERNAL

matrik  untuk
pengembangan kelompok s sata (Pokdarwis) Pulau Cinta di Desa Teluk
Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar berada pada sel V
menggambarkan bahwa pengembangan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Pulau
Cinta di Desa Teluk Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar berada pada
strategi menerapkan strategi pertahankan dan pelihara melalui pengelolaan objek

wisata yang menarik dan memiliki daya tarik sehingga pengunjung tertarik untuk

datang, karena hasil penilaian pada komponen ekternal menghasilkan total skor
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2,45 dan penilaian komponen internal menghasilkan total skor 2,65. Melalui
penerapan strategi pertahankan dan pelihara para stakeholder objek wisata Pulau

Cinta di Desa Teluk Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar berusaha

strength da

Interaksi

Tabel V.5 Matri
Wisata

aktor Intern

wisata Pulau Cinta

gan Kelompok Sadar
luk Jering Kecamatan

. Objek  wisata Pulau

Cinta memiliki daya
tarik.

. Memiliki program untuk

pengelolaan
kepariwisataan pada
objek wisata Pulau Cinta

Kelemahan

(Weaknesses)

1. Kebersihan yang
kurang terjaga.

2. Intensitas promosi
yang minim

3. Fasilitas umum seperti
toilet dan mushalla

jauh dari objek wisata
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Faktor Ekstern

3. Dibina dan diawasi
pemerintah
4. Fasilitas sarana dan

prasarana tersedia

4. Sarana prasarana
pariwisata masih
kurang mendukung

5. Rendahnya

S pengelolaan  destinasi
deng I
SITAS ISLApy 'y
Peluang ities i WO
1. Diada i . Peningkatkan
atau i a jasama dengan
terjad ¢ — — erintah  melalui
wisata. & pe naég ningkatan akses
2. Memili isi Jp n két%n'_ nuju objek wisata.
sekitar - fasilitas yanc il ningkatkan  kinerja
3. Kekaya be jek wisata melalui
daya al lum % erjasama dengan biro
dikelola secar K‘ﬂﬁm perjalanan
4. Peran pem
melestarikan in
wisata  sejara la
Cinta vyang b Pulau
didukung secara optimal dap produk-
oleh masyarakat produk wisata melalui
5. Menjalin kerjasama penyebarluasan
dengan biro perjalanan informasi  baik media
yang melayani paket cetak maupun
wisata elektronik
Ancaman (Threats) Strategi ST Strategi WT
1. Pengelolaan objek wisata | 1. Peningkatkan objek | 1. Sosialisasi dan
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Pulau Cinta dilakukan
oleh SDM yang lemah

. Kesamaan potensi

1. Peningkatan mutu dan daya ta

wisata didukung oleh
aparatur yang

kompeten dalam

penyelenggaraan

pembinaan kepada
masyarakat untuk
melestarikan objek
wisata yang ada di
daerah sendiri.

isata Pulau Cinta melalui pelaksanaan

peningkatan mutu fasilitas yang dimiliki guna menunjang pengembangan

wisata khususnya untuk rekreasi dan hiburan.

2. Peningkatan atas penyelenggaraan promosi wisata Pulau Cinta terhadap

produk-produk wisata melalui penyebarluasan informasi baik media cetak

maupun elektronik
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ISJIAIU

nery we[sy sej

Strategi ST

1. Peningkatkan objek wisata didukung oleh aparatur yang kompeten dalam

penyelenggaraan pengembangan objek wisata

menyesuaikan beberapa pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi pengembangan
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Pulau Cinta di Desa Teluk Jering
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

Berdasarkan nilai pembobotan yang telah dilakukan, maka dalam rangka
menetapkan Strategi Pengembangan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Pulau

Cinta di Desa Teluk Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar adalah:
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1. Peningkatan mutu dan daya tarik wisata Pulau Cinta melalui pelaksanaan
peningkatan mutu fasilitas yang dimiliki guna menunjang pengembangan

wisata khususnya untuk rekreasi dan hiburan.

. Sosialisa

Kampar, tetapi di sisi lain peluang tersebut masih sangat minim untuk dipandang
sebagai alat untuk penguatan terhadap kekuatan yang ada agar dapat
memaksimalkan visi misi yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga tujuan-
tujuan organisasi tersebut dapat tercapai secara lebih maksimal dan komprehensif,
terutama dalam perumusan dan pengambilan strategi dan pengembangan

alternatif-alternatif strategi serta variasinya.
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Dalam pelaksanaan pembangunan dituntut adanya fungsi pengawasan
secara optimal pada strategi pengembangan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)

Pulau Cinta di Desa Teluk Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

Pelaksanaan fungs at sangat dibutuhkan

‘ ! \““‘ .&3 Pulau Cinta
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

pengunjung : an pada komponen

ekternal g 3 : i ponen internal

Strategi pengembangan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Pulau Cinta di
Desa Teluk Jering Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang tepat
berdasarkan analisis SWOT adalah peningkatan atas penyelenggaraan promosi
wisata terhadap produk-produk wisata melalui penyebarluasan informasi baik

media cetak maupun elektronik.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dari analisis data yang sudah

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

mbangannya. Ikut

Ger
Pl
&
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